
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Gambaran subjective well – being pada santri pengabdi di PP.Al-Farros 

adalah memiliki kepuasan hidup, merasakan banyak afeksi positif dan 

merasakan sedikit afeksi negatif.  

a. Kepuasan hidup yag dirasakan oleh subjek memiliki beberapa 

perbedaan hal, pada subjek IM ia memiliki kepuasan hidup saat ini 

dan kepuasan diri sendiri. Sedangkan pada subjek UK ia memiliki 

keinginan untuk merubah kehidupan dan kepuasan hidup saat ini.  

b. Tingginya afeksi positif dan rendahnya afeksi negatif juga dimiliki 

oleh kedua subjek. Beberapa afeksi positif yang dirasakan oleh 

keduanya selama menjadi santri pengabdi adalah ketenangan, kasih 

sayang, kesabaran, dan empati. Sedangkan pada subjek IM juga 

merasakan bertambahnya keberanian terutama dalam hal berbicara 

didepan umum yang mana hal ini tidak dirasakan oleh subjek UK. 

Sementara itu, untuk afeksi negatif hanya dirasakan oleh subjek IM, 

ia merasakan adanya stress selama menjadi santri pengabdi. Hal ini 

juga disebabkan karena subjek IM memiliki peran ganda selain 

menjadi santri pengabdi yakni juga bekerja sebagai tenaga pendidik 

di salah satu sekolah milik yayasan PP.Tebuireng Jombang. 



2. Faktor – faktor yang mempengaruhi subjective well – being pada santri 

pengabdi berasal dari berbagai sumber. Didapatkan bahwa faktor – faktor 

tersebut adalah hubungan sosial, dukungan sosial, spiritualitas, dan 

kebersyukuran. Tetapi hanya dukungan sosial yang menjadi faktor yang 

mempengaruhi subjective well – being pada kedua subjek. Kedua subjek 

mendapatkan dukungan sosial yang cukup besar dari keluarganya. 

Sedangkan hubungan sosial dan spiritualitas menjadi faktor lain yang 

mempengaruhi subjective well – being pada subjek IM. Dan 

Kebersyukuran menjadi faktor yang mempengaruhi subjective wll – being 

pada subjek UK saja.  

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah 

didapatkan, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi subjek santri pengabdi di PP.Al-Farros Tebuireng  

Meskipun pasa subjek santri pengabdi telah merakasan subjective well 

– being pada hidup dan terlebih pada masa pengabdiannya, tetapi alangkah 

lebih baiknya jika subjek santri pengabdi juga memiliki target dan tujuan 

hidup kedepannya, agar subjek mampu mencapai kesejahteraan pada 

kehidupan selepas masa pengabdian kelak. 

2. Bagi Kyai atau Pengasuh PP.Al-Farros Tebuireng 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ditemukan bahwa santri 

pengabdi di PP.Al-Farros ialah sebagai orang tua kedua di pesantren 

setelah pengasuh. Oleh karenanya, hal yang perlu diperhatikan kembali 

oleh pengasuh adalah beban tugas yang diberikan kepada santri pengabdi. 



Tugas yang diemban santri pengabdi di PP.Al-Farros tidak hanya tugas 

domestik tetapi juga tugas emosional yang mana santri pengabdi 

memposisikan diri sebagai orang tua kedua bagi para santri. Yang mana 

pada dasarnya santri pengabdi merupakan seorang santri biasa dan masih 

perlu banyak belajar untuk hal demikian. Hal inilah yang dapat 

menyebabkan emosi negatif bagi santri pengabdi.  

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menggali lebih dalam 

mengenai fenomena santri pengabdi dan mengaitkannya dengan variabel 

psikologi yang lain guna memperkaya khazanah keilmuan psikologi.  
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